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A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Pengetahuan dan kepatuhan Ibu

terhadap Penggunaan Antibiotik pada Pasien ISPA Balita di Puskesmas

Paguyangan Kabupaten Brebes Tahun 2025 dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

B. Saran

Pengetahuan ibu berpengaruh secara signifikan terhadap penggunaan
antibiotik pada balita penderita ISPA, dengan nilai signifikansi sebesar
p value 0,004 lebih kecil dari 0,05.

Kepatuhan ibu berpengaruh secara signifikan terhadap penggunaan
antibiotik pada balita penderita ISPA, dengan nilai signifikansi sebesar
p value 0,000 lebih kecil dari 0,05.

Kepatuhan memiliki pengaruh yang lebih signifikan dibandingkan
pengetahuan, sehingga menjadi faktor paling dominan dalam
menentukan ketepatan penggunaan antibiotik karena menunjukkan

nilai p value 0,000 lebih kecil dari 0,05.

Berdasarkan hasil penelitian disarankan sebagai berikut:

1. Bagi Puskesmas Paguyangan Kabupaten Brebes

Disarankan untuk meningkatkan edukasi kesehatan kepada ibu

balita mengenai penggunaan antibiotik yang tepat melalui penyuluhan

rutin, media informasi, maupun konseling individu. Selain itu, perlu
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adanya pemantauan dan pendampingan dalam pemberian antibiotik agar
kepatuhan ibu semakin terjaga dan resistensi antibiotik dapat dicegah.
. Bagi Masyarakat

Meningkatkan pengetahuan kesehatan Masyarakat, khususnya
para ibu yang memiliki balita, diharapkan aktif mencari informasi yang
benar terkait penyakit ISPA dan penggunaan antibiotik melalui tenaga
kesehatan, penyuluhan, maupun sumber resmi dari pemerintah
. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian mendatang diharapkan dapat memperluas variabel lain
yang berhubungan dengan penggunaan antibiotik, seperti peran tenaga
kesehatan atau faktor akses pelayanan, serta melibatkan jumlah responden

yang lebih besar untuk memperkuat hasil penelitian.



